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ABSTRAK

Pembelajaran yang dilakukan di SMA Negeri 2 Tarusan masih berpusat
pada guru. Pembelajaran yang berpusat pada guru sebenarnya tidaklah salah,
namun penggunaan metode ceramah pada setiap pertemuan menjadikan siswa
bosan dan berimbas pada rendahnya hasil belajar siswa. Model pembelajaran yang
dipilih ialah model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbandingan hasil belajar antara
model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) yang disertai
tugas rumah berupa ringkasan materi dengan peta konsep pada siswa kelas XI IPA
Di SMAN 2 Tarusan.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan
penelitian berupa Randomized Group Control Only Design. Populasi penelitian ini
ialah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Tarusan. Sampel yang diambil dengan
teknik Purposive Sampling, terpilinlah kelas X1 IPA; sebagai kelas eksperimen 1
dan XI IPA, sebagai kelas eksperimen 2. Instrumen dalam penelitian ini berupa
30 butir soal objektif yang dikerjakan siswa saat ulangan harian. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata (uji t)
dengan a = 0,05

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen 1 49,09 dan kelas eksperimen 2 44,76 Selanjutnya dilakukan uji
hipotesis dengan menggunakan uji t dan memakai taraf nyata 0,05 didapatlah nilai
thitung 3,76 sedangkan nilai twpe2,01, karena thiung™ taner Maka hipotesis diterima.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode pemberian tugas rumah membuat peta
konsep lebih berpengaruh positif secara signifikan dari pada membuat ringkasan
materi dalam model pembelajaran NHT terhadap hasil belajar siswa kelas XI di
SMAN2 Tarusan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan suatu proses yang bisa merubah tingkah laku seseorang
ke arah yang lebih baik, proses belajar akan lebih bermakna jika peserta didiknya
mempunyai tingkah laku yang baik, dan sebagai seorang pendidik sebaiknya guru
bisa menguasai teori dan cara menghadapi berbagai macam tingkah laku peserta
didik. Lufri (2007: 9) menyatakan bahwa* Belajar adalah suatu proses perubahan
tingkah laku individu yang terjadi akibat interaksi dengan lingkungan”. Jadi,
belajar merupakan suatu cara yang bisa merubah peserta didik ke arah yang lebih
baik dan perubahan itu bisa didapatkan dari lingkungan.

Dalam proses belajar mengajar, hasil yang paling utama yaitu tercapainya
tujuan pembelajaran. Menurut Sudjana (2010: 31) tujuan dalam proses
pembelajaran merupakan komponen pertama yang harus ditetapkan dalam proses
pengajaran berfungsi sebagai indikator keberhasilan pengajaran. Dalam proses
pembelajaran, siswa harusnya memiliki sikap yang ulet dan teliti dalam masalah
belajar yang mereka rasakan, baik sikap ulet dari dirinnya sendiri maupun dari
didikan orang tuannya. Aunurrahman (2009: 36) perubahan tingkah laku anak
juga berpusat pada orang tua dalam mendidik anak agar mempunyai tingkah laku
yang baik serta ulet dan teliti dalam berbagai masalah, terutama dalam

pendidikannya.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru biologi pada
tanggal 10 januari 2016 dengan ibu Deby di SMAN 2 terlihat tingkat hasil belajar
siswa masih ada yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal(KKM). Hal
ini bisa dilihat dari Tabel 1.

Tabel 1.Nilai Rata-rata Ulangan Harian Biologi Pada Materi Sistem Pencernaan
Semester 2 Kelas XI SMA Negeri 2 TarusanTahun 2015/2016

KELAS Nilai Rata-Rata UH Men?a:a?nngM I\(/)fa r\](czgngl'(dz:A
XIIPA 1 70,52 636 36,3
XI.IPA 2 61,35 545 454
XI.IPA 3 40,34 40,0 59,0
X1 1PA 4 42,31 333 66,6

Sumber: Guru Biologi Kelas X1 SMA Negeri 2 Tarusan

Dari nilai rata-rata ulangan harian diatas, terlihat bahwa nilai siswa masih
banyak yang rendah, dan belum semuanya mencapai KKM (70), dapat dilihat juga
bahwa hanya 1 kelas yang mencapai KKM, sedangkan 3 kelas lagi masih di
bawah KKM. Masalah rendahnya nilai siswa disebabkan karena siswa kurang
memperhatikan ketika guru menyampaikan materi, sehingga menyebabkan siswa
kurang aktif dalam pembelajaran. Dari hasil observasi, sistem pembelajaran
cenderung terpusat kepada guru yaitu dengan metode ceramah. Metode ini
membuat siswa cenderung pasif dan pembelajaran terasa menoton sehingga siswa
kurang mandiri dan lebih bergantung pada guru untuk mendapatkan materi
pembelajaran. Proses pembelajaran ini hanya didominasi oleh beberapa siswa
yang aktif misalnya, mengajukan dan menjawab pertanyaan dari guru. Siswa lain

kurang aktif dan lebih banyak diam. Dari hasil wawancara diperoleh informasi



mengenai data rata-rata nilai ulangan harian pada semua materi biologi kelas XI
semester 2 sebelumnya, data tersebut terlihat bahwa nilai rata-rata yang terendah
terdapat pada materi sistem pernapasan, sehingga peneliti memilih materi ini
untuk melihat perbandingan hasil belajar yang diberi tugas rumah berupa
ringkasan materi dengan tugas rumah berupa peta konsep dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif yang belum pernah diberikan guru sehingga
menyebabkan siswa kurang termotifasi untuk belajar dan mendengarkan guru
yang hanya menggunakan metode ceramah.

Masalah ini dapat diatasi dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif yang belum diterapkan di SMAN 2 Tarusan. Salah satunya adalah
model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) yang
mengutamakan cara belajar bersama dalam suatu kelompok, keuntungannya bisa
membuat siswa aktif saat pembelajaran serta membuat siswa bertanggung jawab
dalam kelompok dan bisa membuat siswa saling berbagi ilmu dan ide-ide yang
mereka ketahui saat bekerja dalam kelompoknya. Seperti pendapat Lie (2002: 58)
bahwa teknik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan
ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat, teknik ini juga
mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerja sesama mereka.

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT juga memiliki kelebihan yaitu
cara belajar bersama yang membuat siswa termotivasi untuk belajar dan bisa
membuat siswa aktif dan bertanggung jawab dalam diskusi kelompok, dalam
kelompoknya, siswa bekerja sama untuk menjawab soal yang diberikan guru,

untuk menjawab soal tersebut, siswa bisa menggunakan tugas rumah berupa



ringkasan materi dan tugas rumah berupa peta konsep yang telah ditugaskan guru
sebagai bahan acuan materi untuk menjawab soal dalam diskusi. Bentuk tugas
rumah tak hanya berupa ringkasan materi dan peta konsep, bisa saja berupa mind
map dan berupa tugas lainnya ( Lufri, 2007: 50)

Metode pemberian tugas rumah merupakan salah satu metode mengajar
yang dapat diberikan guru dalam rangka meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran biologi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Roestiyah (2008: 133), “ Dengan melaksanakan tugas siswa aktif belajar dan
berani bertanggung jawab sendiri. Tugas yang diberikan peneliti disini adalah
tugas yang dikerjakan di rumah agar siswa dapat menggunakan waktunya untuk
belajar di rumah dengan sebaik mungkin dan mempersiapkan siswa untuk
mempersiapkan diri sebelum proses pembelajaran di sekolah.

Peneliti memilih tugas rumah berupa ringkasan materi dengan peta konsep
dalam model pembelajaran NHT karena ringkasan materi dan peta konsep lebih
rinci dan terdapat suatu gambaran skematis serta dapat sebagai persiapan bagi
siswa sebelum pembelajaran di kelas sebagaimana yang dikemukakan Lufri
(2007: 140) bahwa “ Peta konsep merupakan diagram yang menunjukan saling
keterkaitan antara konsep sebagai reperentasi dari makna. Sedangkan ringkasan
materi merupakan suatu ringkasan disajikan dalam bentuk yang lebih pendek dari
tulisan aslinya dengan menghilangkan hal-hal yang tidak penting dan berpedoman
pada keutuhan topik serta gagasan yang ada didalam tulisan aslinya

Penggunaan model pembelajaran NHT yang disertai peta konsep telah

dibuktikan oleh Renita (2010) dalam penelitiannya tentang “Studi perbandingan



hasil belajar Biologi siswa yang diberi tugas membuat peta konsep dengan tugas
membuat pertanyaan serta jawaban pada siswa kelas X SMAN 1 Sungayang tahun
ajaran 2009/2010, bahwa hasil belajar Biologi siswa yang diberi tugas rumah
membuat peta konsep dengan model pembelajaran Number Head Together (NHT)
lebih baik dari pada siswa yang membuat pertanyaan serta jawaban. Namun dalam
penelitian Renita ini terkendala karena tugas rumah berupa peta konsep tidak
digunakan saat pembelajaran, sehingga peneliti memilih solusi dengan cara
menggunakan peta konsep dan ringkasan materi ketika pembelajaran berlangsung,
yang bertujuan sebagai bahan acuan untuk mempermudah siswa dalam
memahami materi saat pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis telah melakukan penelitian
tentang ‘“Perbandingan hasil belajar antara model pembelajaran kooperatif tipe
Number Head Together (NHT) yang disertai tugas rumah berupa ringkasan materi
dengan peta konsep pada siswa kelas XI IPA Di SMAN 2 Tarusan”.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang penulis kemukakan di atas, dapat di identifikasi beberapa

masalah sebagai berikut :

1. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran

2. Kurang bervariasinya model pembelajaran yang digunakan guru

3. Belum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT

4. Belum diketahui metode pemberian tugas yang lebih berpengaruh positif
secara signifikan dalam peningkatan hasil belajar siswa

5. Hasil belajar siswa (aspek kognitif) yang rendah.



C. Batasan Masalah

Untuk membahas suatu masalah, maka peneliti memberikan batasan
masalah pada: “ Belum diketahui metode pemberian tugas yang lebih berpengaruh
positif secara signifikan dalam peningkatan hasil belajar siswa dalam
menggunakan model NHT
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang dikemukakan di
atas, maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: “Apakah metode
pemberian tugas rumah berupa ringkasan materi lebih berpengaruh positif secara
signifikan dari pada membuat peta konsep dalam penggunaan model
pembelajaran NHT terhadap hasil belajar biologi siswa kelas X1 di SMAN 2
Tarusan?”.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Apakah metode
pemberian tugas rumah berupa ringkasan materi lebih berpengaruh positif secara
signifikan dari pada membuat peta konsep dalam penggunaan model
pembelajaran NHT terhadap hasil belajar biologi siswa kelas X1 di SMAN 2

Tarusan?”.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini bisa sebagai masukan yang baik bagi guru
dalam memilih model pembelajaran yang di senangi oleh peserta didik agar bisa

meningkatkan hasil belajar siswa.



G. Definisi Operasional

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) adalah cara
belajar bersama yang membuat siswa bertanggung jawab dalam kelompoknya
untuk mendapatkan jawaban yang paling benar dan tipe pembelajaran ini juga
menumbuhkan semangat siswa untuk mengerjakan soal-soal yang diberikan
guru di dalam kelompoknya.

2. Tugas rumah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tugas yang dibuat
siswa secara individu di rumah dan digunakan sebagai bahan acuan dalam
pembelajaran kooperatif tipe NHT

3. Hasil belajar yang dimaksud di sini adalah nilai dari hasil belajar yang di
dapatkan oleh siswa setelah pembelajaran di laksanakan. Dalam penelitian ini,
hasil belajar yang di lihat hanya dari aspek kognitif yaitu dalam bentuk angka

saja.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa metode pemberian tugas rumah berupa peta konsep lebih berpengaruh
positif secara signifikan dari pada membuat ringkasan materi dalam penggunaan
model pembelajaran NHT pada materi sistem pernapasan terhadap hasil belajar
biologi di SMAN 2 Tarusan
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka peneliti menyarankan
beberapa hal berikut ini;
1. Dalam menerapkan model pembelajaran diharapkan bisa membagi waktu
seefisien mungkin agar pembelajaran efektif.
2. Diharapkan peneliti selanjutnya bisa mengontrol dan menguasai kelas agar

siswa tidak terlalu bersuara
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